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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh 

deskripsi mengenai self-esteem siswa dalam pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan open-ended. Subjek dari penelitian ini yaitu siswa kelas 

VIII.6 SMP Negeri 2 OKU yang berjumlah 42 orang. Proses pembelajaran 

berlangsung sesuai dengan tahapan pembelajaran pada pendekatan open-ended. 

Teknik pengumpulan data yakni dengan menggunakan angket MSSE (Math-Spesific 

Self-esteem), lembar observasi MBCSE (Metcalfe Behavioural Checklist of Self-

esteem), dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian, self-esteem siswa dalam 

pembelajaran matematika menggunakan pendekatan open-ended adalah tinggi. Hal 

ini dilihat dari hasil perolehan angket MSSE dan lembar observasi MBCSE, yaitu 

dengan rincian sebagai berikut: dari data lembar observasi MBCSE persentase 

siswa yang memiliki self-esteem dengan kategori sangat tinggi adalah 7,1%. 

Selanjutnya 56% siswa dengan kategori self-esteem tinggi; 36,9% siswa dengan 

kategori self-esteem rendah. Sementara, berdasarkan data angket MSSE persentase 

siswa dengan kategori self-esteem sangat tinggi adalah 30% dan 70% siswa dengan 

kategori self-esteem tinggi. 

Kata kunci: Self-esteem, pembelajaran matematika, pendekatan open-ended. 

 

I.   PENDAHULUAN 

 Bloom menyatakan bahwa tujuan pembelajaran terbagi dalam 3 domain, yakni 

kognitif, afektif, dan psikomotorik (Randall, 2011). Dikarenakan hal inilah, hendaknya 

pembelajaran bukan hanya memfasilitasi siswa dalam ranah kognitif, melainkan juga 

pada ranah afektif. Fenomena pada afektif remaja sekarang, seperti dilansir dari harian 

merdeka.com, menunjukkan peningkatan dalam aspek kenakalan remaja. Dimana 

menurut Burton (2015), perilaku remaja yang seperti ini menunjukkan ciri dari self-

esteem yang rendah. 

 Self-esteem adalah penilaian individu terhadap dirinya sendiri secara positif atau 

negatif yang dipengaruhi oleh hasil interaksinya dengan orang-orang yang penting di 

lingkungannya serta dari sikap, penerimaan, penghargaan, dan perlakuan orang lain 

terhadap dirinya (Haryati, 2014). Menurut Lawrence (2006), self-esteem terbagi menjadi 

dua bagian, yaitu global self-esteem dan spesifik self-esteem. Dimana global self-esteem  

mailto:novikaaaj@gmail.com


92 
 Histogram: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 1 Nomor 2, September 2017, pp 91-99 

mengacu pada perasaaan keseluruhan dari individu yaitu perasaaan berharga dan 

kepercayaan diri. Sementara spesifik self-esteem mengacu pada perasaan berharga dan 

kepercayaan diri individu pada bidang atau aktivitas tertentu.  Apabila pemenuhan self-

esteem siswa tidak berjalan maksimal, maka akan berdampak dalam  memperendah hasrat 

belajar siswa, mengaburkan fokus pikiran, dan membuat siswa enggan mengambil resiko 

(Utari, 2007). Dilihat dari berbagai dampak negatif inilah maka dibutuhkan suatu 

pembelajaran yang bisa membantu siswa dalam mengembangkan self-esteemnya. Salah 

satu pembelajaran yang sesuai yaitu pembelajaran matematika dengan menggunakan 

pendekatan open-ended (Fatah, 2016). 

 Pendekatan open-ended menggunakan masalah terbuka dalam pembelajarannya 

(Becker dan Shimada, 2005). Penggunaan masalah terbuka ini menyediakan ruang bagi 

siswa dalam menyampaikan pendapat sesuai dengan kemampuan siswa. Apabila siswa 

diberikan kesempatan untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan kapasitas kemampuan 

mereka, siswa tersebut akan merasa lebih dihargai (Mustikasari, Zulkardi, & Aisyah, 

2010). Dimana menurut Maslow, rasa pengakuan/penghargaan dari orang lain merupakan 

salah satu kebutuhan dari self-esteem (Usnaini, 2011). Selain itu, melalui pembelajaran 

open-ended memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir secara optimal, dan 

berusaha menemukan jawaban dari berbagai sudut pandang (Lestari, Hartono, & 

Purwoko, 2016). 

 Selain itu berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Fatah (2016),  self-

esteem siswa cukup baik pada pembelajaran matematika menggunakan pendekatan open-

ended dibandingkan pada kelas konvensional. Berdasarkan penelitian sebelumnya ini, 

terlihat bahwa self-esteem  siswa tergolong baik pada pembelajaran menggunakan 

pendekatan open-ended. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mendeskripsikan self-

esteem siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan pendekatan open-ended. 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber informasi baik bagi guru maupun 

peneliti lainnya mengenai deskripsi self-esteem siswa dalam pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan open-ended. 

II.  METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

self-esteem siswa pada pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan open-
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ended. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2016, dengan subjek penelitian 

yaitu sebanyak 42 siswa kelas VIII.6 SMP Negeri 2 OKU. 

B. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian ini melalui tiga tahap, yaitu meliputi tahap persiapan, tahap pengimpilan 

data, dan tahap analisis data. Adapun rincian dari ketiga tahapan ini yaitu sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini peneliti menghubungi sekolah yang dijadikan sebagai tempat   penelitian, 

melakukan observasi awal pada kegiatan pembelajaran di sekolah, mensosialisasikan 

konsep pembelajaran dan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian di sekolah tersebut. 

Kemudian selanjutnya, menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

mempersiapkan masalah open-ended yang akan digunakan dalam pembelajaran yang 

peneliti adopsi dari Assesment Prep for Common Core mathematics: Grade 8, dan 

mempersiapkan instrumen penelitian, yang terdiri dari angket Math-Spesific Self Esteem 

(MSSE) dan lembar observasi Metcalfe Behavioural Checklist of Self Esteem (MBCSE). 

2. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan pembelajaran matematika dengan pendekatan 

open-ended sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. 

Selama pembelajaran berlangsung peneliti mengobservasi siswa menggunakan lembar 

observasi MBCSE. Pada pertemuan ketiga, peneliti memberikan angket MSSE pada 

siswa. Sementara wawancara dilaksanakan setelah peneliti menganalisis data angket 

MSSE dan lembar observasi MBCSE. 

 

3. Tahap Analisis Data 

Tahapan ini meliputi analisis data yang diperoleh dari penelitian, yang kemudian akan 

disajikan dalam hasil penelitian. Langkah-langkah penganalisisan data yaitu: memberi 

nilai/skor pada angket MSSE dan lembar observasi MBCSE siswa, sesuai dengan kriteria 

pemberian skor yang telah disiapkan peneliti sebelumnya. Setelah data diolah dan 

diperoleh nilainya, maka self-esteem siswa tersebut dikategorikan menjadi beberapa 

kategori. Kemudian data dari wawancara akan dianalisis yakni dengan tahapan 

transkripsi, pengkodingan, penyajian data dalam bentuk teks naratif, dan terakhir yaitu 

menyimpulkan data. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan data observasi yang telah dikumpulkan oleh peneliti selama proses 

penelitian, didapatlah beberapa kategori self-esteem siswa di kelas VIII.6. Adapun 

observasi dilakukan selama pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan lembar observasi MBCSE untuk mengobservasi sikap siswa 

selama pemebelajaran matematika menggunakan pendekatan open-ended di kelas. Tabel 

1 berikut ini memperlihatkan self-esteem siswa melalui observasi selama 2 kali 

pertemuan. 

Tabel 1. Data Observasi Self-esteem Siswa 

Rentang 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-rata 

Kategori Banyak 

Siswa 
% 

Banyak 

Siswa 
% 

Banyak 

Siswa 
% 

20-34 0 0 0 0 0 0 
Sangat 

Rendah 

35-49 18 42,9 13 31,0 15 36,9 Rendah 

50-64 22 52,4 25 59,5 24 56,0 Tinggi 

65-80 2 4,8 4 9,5 3 7,1 
Sangat 

Tinggi 

Rata-rata 52,1 53,8 52,95 Tinggi 

  (Sumber: Data Primer, Tahun: 2016) 

 Berdasarkan data observasi terjadi peningkatan rata-rata self esteem siswa dari 

pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan 

Shoimin (2014) bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan open-

ended memiliki kelebihan yakni siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam kegiatan 

pembelajaran, baik siswa berkemampuan yang rendah sekalipun. Dikarenakan siswa 

diberikan kesempatan untuk merespons pertanyaan sesuai dengan kapasitas mereka 

masing-masing. Sehingga hal inilah yang membuat siswa merasa mampu untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.  

 Pada pertemuan pertama, secara keseluruhan siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami masalah. Dikarenakan mereka belum terbiasa menghadapi bentuk soal open-

ended. Selanjutnya, pada pertemuan kedua keseluruhan siswa sudah agak lebih 

memahami maksud soal, dibandingkan pada pertemuan pertama. Meskipun masih 
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terdapat beberapa kesulitan dalam menyelesaikan LKS. Pada saat diskusi berlangsung, 

peneliti berkeliling melihat aktivitas diskusi kelompok. Disini peneliti mengamati proses 

interaksi antar siswa. Dalam berinteraksi, harga diri seseorang mempengaruhi bagaimana 

mereka berinteraksi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Widodo dan Pratitis, 

2013). Siswa yang memiliki self-esteem tinggi akan puas dengan kemampuan dirinya dan 

memiliki penghargaan positif dari lingkungan. Sementara, siswa yang memiliki self 

esteem rendah akan sulit mengekspresikan dirinya. Pada proses diskusi ini, telihat 

perbedaan antara siswa yang memiliki self-esteem tinggi dan siswa yang memiliki self-

esteem rendah. Tetapi penggunaan masalah open ended membuat siswa baik yang  

memiliki kemampuan rendah, mampu memberi respon sesuai dengan kemampuannya. 

 Siswa yang dikategorikan memiliki  self-esteem sangat tinggi, dilihat selama 

proses pembelajaran mendominasi dalam diskusi kelompok, yaitu banyak memberikan 

pendapat atau masukkan untuk anggota kelompoknya. Siswa juga berani mengajukan 

pertanyaan/pendapat pada saat pembelajaran berlangsung. Sementara untuk siswa yang 

dikategorikan memiliki self-esteem  tinggi tidak jauh berbeda dengan siswa yang 

dikategorikan memiliki self-esteem  sangat tinggi. Untuk siswa yang memiliki self-esteem 

rendah, awalnya mereka terlihat seperti malas  untuk berdiskusi dalam kelompok. Tetapi 

setelah guru membimbing dan mereka melihat bahwa soal pada LKS bisa dijawab sesuai 

dengan pemikiran mereka sendiri, beberapa siswa mulai terlihat berpikir bagaimana cara 

menjawab soal pada LKS tanpa perlu memikirkan rumus. 

 Berdasarkan data yang didapat angket MSSE, terdapat beberapa siswa yang 

terkategori memiliki self-esteem yang rendah.  Hal ini bisa disebabkan beberapa faktor. 

Dilihat dari persentase kemunculan faktor dari self-esteem, faktor tersebut yakni pada 

faktor human influence (pengaruh individu lain) yang persentase kemunculannya 

terendah. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Lutan (Pramesti, 2011) bahwa 

3 faktor dari self-esteem melibatkan pengaruh peran dari individu lain, yaitu orang tua, 

teman, dan guru. Tabel 2 berikut memperlihatkan data mengenai self-esteem siswa yang 

diperoleh dari Angket MSSE. 
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Tabel 2. Data Angket MSSE Siswa 

Rentang Banyak Siswa  Persentase (%) Kategori 

119-146 12 30 Sangat Tinggi 

91-118 28 70 Tinggi 

63-90 0 0 Rendah 

38-62 0 0 

Sangat 

Rendah 

Rata-rata 110,7 Tinggi 

         (Sumber: Data Primer, Tahun: 2016) 

 Pada siswa dengan self-esteem  sangat tinggi dan tinggi, siswa cenderung berani 

dan percaya diri pada saat mengajukan pendapat. Sedangkan, pada siswa dengan self-

esteem  rendah, mereka sebenernya kadang mampu untuk menjawab permasalahan. 

Tetapi, mereka seringkali menyimpan jawaban sendiri, sampai dihampiri oleh guru. Hal 

ini bisa dikarenakan, mereka terlalu memikirkan reaksi dari orang lain apabila jawaban 

mereka salah. Sehingga terkadang guru harus menghampiri mereka satu persatu untuk 

membimbing mereka dalam mengutarakan pendapat. Sikap siswa yang seperti ini 

mengindikasikan bahwa siswa tersebut cenderung menghindari kegagalan dan enggan 

untuk berubah atau mencoba sesuatu yang baru. Padahal kedua hal ini merupakan suatu 

proses yang berpengaruh pada self-esteem (Denis, 2006). Selain itu,  sikap siswa yang 

seperti ini sesuai dengan karakteristik dari siswa dengan self-esteem rendah yang 

disampaikan oleh Utari (2007), yakni siswa dengan self-esteem rendah melakukan sesuatu 

hal dengan diiringi rasa takut akan penolakan, dan cenderung terlalu mengkhawatirkan 

pendapat dari orang lain. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, pada siswa dengan self-esteem 

sangat tinggi dan tinggi mengatakan bahwa minat mereka terhadap matematika, 

tergantung dengan mengerti atau tidaknya mereka pada materi tersebut. Hal ini sejalan 

dengan apa yang disampaikan oleh Lawrence (2006) bahwa pengaruh guru sangat 

berperan besar pada self-esteem siswa. Selain itu, individu disekitar siswa juga memiliki 

pengaruh pada self-esteem siswa. Apabila siswa tidak memiliki individu disekitarnya, 

dalam penelitian ini yaitu ketertarikan pada matematika, maka individu tidak mempunyai 

tempat untuk bertanya apabila tidak mengerti materi, akibatnya rasa tidak mengerti ini 

bisa mengurangi motivasi siswa untuk memberikan perhatian pada saat pembelajaran. 

Padahal motivasi menurut yang disampaikan Lawrence (2006), merupakan salah satu hal 

yang berpengaruh pada self-esteem.  
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 Berdasarkan hasil wawancara pada siswa juga, terlihat beberapa siswa yang lebih 

memilih untuk bekerja sendiri dibandingkan dalam kelompok. Hal ini disebabkan karena 

pada diskusi grup seringkali ada siswa yang terlalu mendominasi dan siswa yang terlalu 

mengandalkan orang lain (Beebe dan Masterson, 2015). Perbedaan ini juga disebabkan 

karena pada individu terdapat tipe belajar yang berbeda, ada yang lebih nyaman ketika 

belajar sendiri dan dalam kondisi tenang, ada pula yang lebih menyukai bertukar pikiran 

dan berdiskusi. Dalam pembelajaran matematika menggunakan pendekatan open-ended 

ini, pada tahap pertama dibentuk kelompok kecil dimana setiap individu dalam kelompok 

berdiskusi menuangkan idenya. Selanjutnya, tahap kedua yaitu perwakilan dari kelompok 

menyajikan hasil diskusi serta membahas permasalahan tersebut dengan seluruh 

kelompok di kelas.  

 Selain itu, dari hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa dengan self-esteem 

sangat tinggi dan tinggi, memiliki sikap yakni mampu bekerja secara mandiri dan tidak 

segan dalam membantu orang lain. Dimana hal ini merupakan ciri-ciri dari siswa dengan 

self-esteem tinggi seperti yang disampaikan oleh Child Development Institute. Sementara 

berdasarkan wawancara pada siswa dengan self-esteem rendah, siswa tersebut 

menunjukkan ciri dari self-esteem rendah yakni masih enggan atau takut dalam 

memperlihatkan kemampuan yang ada pada dirinya.  

 Dilihat dari data MBCSE, kategori tingkat self-esteem siswa secara umum 

tergolong  tinggi pada pembelajaran matematika menggunakan pendekatan open ended. 

Begitupun berdasarkan data MSSE, kategori tingkat self-esteem siswa secara umum 

tergolong  tinggi juga pada pembelajaran matematika menggunakan pendekatan open 

ended. Secara keseluruhan ini berarti pada pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan open-ended, self-esteem matematika siswa tergolong tinggi. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Fatah (2016) yang mengatakan bahwa pencapaian self-esteem 

siswa terkategori baik dalam pembelajaran dengan pendekatan open-ended. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian di kelas VIII.6 SMP Negeri 2 OKU, self-esteem siswa 

dalam pembelajaran matematika menggunakan pendekatan open-ended adalah tinggi. Hal 

ini dilihat dari hasil perolehan angket MSSE dan lembar observasi MBCSE, yaitu dengan 

rincian data sebagai berikut: dari data lembar observasi MBCSE persentase siswa yang 
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memiliki self-esteem dengan kategori sangat tinggi adalah 7,1%. Selanjutnya 56% siswa 

dengan kategori self-esteem tinggi; 36,9% siswa dengan kategori self-esteem rendah. 

Sementara, berdasarkan data angket MSSE persentase siswa dengan kategori self-esteem 

sangat tinggi adalah 30% dan 70% siswa dengan kategori self-esteem tinggi.  

B. Saran 

 Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti menyarankan kepada (1) Guru, 

agar diharapkan mampu melaksanakan pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan open-ended yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan self-

esteemnya. Selanjutnya yaitu kepada (2) peneliti, diharapkan mengadakan penelitian 

lanjutan mengenai self-esteem, yaitu mengenai bagaimana self-esteem siswa dalam 

metode pembelajaran yang lain dalam pembelajaran matematika. 
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